
 

 

ABSTRAK 

 

Abdurrahman Wahid. 3220120001. 2025. Kontribusi Tenaga Kerja Wanita di Arab Saudi 

dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Perspektif Ekonomi Islam (Study Kasus 

pada Masyarakat TKW Kabupaten Indramayu, Cirebon dan Subang). 

 

Fenomena migrasi kerja perempuan Indonesia ke luar negeri, khususnya sebagai Tenaga 

Kerja Wanita (TKW) di Arab Saudi, merupakan realitas sosial-ekonomi yang bersifat kompleks 

dan berkelanjutan. Di satu sisi, kerja migran perempuan menjadi strategi ekonomi keluarga 

dalam merespons keterbatasan lapangan kerja domestik serta berkontribusi terhadap 

pemenuhan kebutuhan dasar rumah tangga. Namun, di sisi lain, migrasi kerja perempuan juga 

memunculkan persoalan sosial, perubahan relasi keluarga, serta problem perlindungan hukum 

yang belum sepenuhnya terkelola secara adil dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan 

kajian yang tidak hanya bersifat deskriptif ekonomi, tetapi juga mampu membaca kontribusi 

TKW secara normatif dan struktural dalam perspektif ekonomi Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi Tenaga Kerja Wanita yang bekerja 

di Arab Saudi terhadap ketahanan ekonomi keluarga di Kabupaten Indramayu, Cirebon, dan 

Subang, serta menilainya dalam perspektif maqāṣid al-syarī‘ah dan konsep al-kasb. Penelitian 

ini secara khusus menjawab rumusan masalah mengenai: 1) kontribusi ekonomi TKW, 2) 

implikasinya terhadap ketahanan ekonomi keluarga, 3) perlindungan struktural dan 

kelembagaan sebagai prasayarat keberlangsungan kontribusi ekonomi dan remitasi TKW, 4) 

posisi kerja perempuan dalam perspektif hukum Islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis dan 

normatif-empiris. Data diperoleh melalui studi lapangan dan studi dokumen, kemudian 

dianalisis secara interpretatif dengan menggunakan tiga level teori, yaitu Maqāṣid al-Syarī‘ah 

sebagai grand theory, konsep al-kasb menurut Muḥammad ibn al-Ḥasan al-Syaibānī sebagai 

middle theory, serta teori kapabilitas dan pemberdayaan dari Amartya Sen dan Robert 

Chambers sebagai applied theory. Penelitian ini tidak diarahkan pada generalisasi statistik, 

melainkan pada pemahaman mendalam atas makna, pola, dan implikasi kontribusi ekonomi 

TKW dalam konteks keluarga dan masyarakat.. 

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa: 1) TKW asal Indramayu, Cirebon, dan Subang 

berkontribusi signifikan dalam meningkatkan pendapatan keluarga dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah melalui remitansi yang berdampak langsung pada kesejahteraan 

rumah tangga dan aktivitas ekonomi lokal., 2) kontribusi ekonomi TKW melalui remitansi 

berperan dalam memperkuat pemenuhan kebutuhan dasar dan ketahanan ekonomi keluarga, 

meskipun belum sepenuhnya tertransformasi menjadi kemandirian ekonomi berkelanjutan; 3) 

keberlanjutan kontribusi ekonomi dan stabilitas remitasi TKW masih menghadapi kendala 

structural dan kelembagaan; dan 4) Dalam perspektif hukum Islam, pekerjaan TKW 

diperbolehkan selama menjaga prinsip maqashid syariah, termasuk menjaga jiwa, harta, 

kehormatan, dan keluarga. 

Sebagai kontribusi ilmiah, penelitian ini merumuskan Model Pemberdayaan Remitansi 

Berbasis Maqāṣid al-Syarī‘ah (MPR-MS) sebagai kerangka konseptual untuk mengarahkan 

remitansi TKW pada pemenuhan kebutuhan darūrī, pemberdayaan ekonomi produktif, dan 

penguatan fungsi sosial keluarga. Model ini menegaskan pentingnya integrasi perlindungan 

hukum, penguatan kapabilitas keluarga, dan orientasi keberlanjutan dalam tata kelola migrasi 

kerja perempuan.  



 

 

ABSTRACT 

 

Abdurrahman Wahid. 3220120001. 2025. The Contribution of Female Workers in Saudi 

Arabia to Increasing Family Income from an Islamic Economic Perspective 

(A Case Study of Female Worker Communities in Indramayu, Cirebon, and Subang 

Regencies) 

 
The phenomenon of Indonesian women’s labor migration abroad, particularly as female migrant workers 

(Tenaga Kerja Wanita/TKW) in Saudi Arabia, constitutes a complex and enduring socio-economic 

reality. On the one hand, women’s labor migration functions as a household economic strategy in 

response to limited domestic employment opportunities and contributes to the fulfillment of basic 

household needs. On the other hand, it generates social challenges, transformations in family relations, 

and legal protection issues that have not yet been managed in a fair and sustainable manner. Accordingly, 

there is a need for scholarly inquiry that goes beyond descriptive economic analysis to examine the 

contribution of female migrant workers from normative and structural perspectives within the 

framework of Islamic economics. 

This study aims to analyze the contribution of Indonesian female migrant workers employed in Saudi 

Arabia to household economic resilience in the regencies of Indramayu, Cirebon, and Subang, and to 

assess it through the lenses of maqāṣid al-syarī‘ah and the concept of al-kasb. Specifically, the study 

addresses the following research questions: (1) the economic contribution of female migrant workers, 

(2) its implications for household economic resilience, (3) the legal protection afforded to female 

migrant workers, and (4) the position of women’s work from the perspective of Islamic law. 

The study employs a qualitative approach using descriptive–analytical and normative–empirical 

methods. Data were collected through field research and document analysis, and subsequently analyzed 

interpretively using a three-tier theoretical framework: Maqāṣid al-Syarī‘ah as the grand theory, the 

concept of al-kasb as articulated by Muḥammad ibn al-Ḥasan al-Syaibānī as the middle theory, and the 

capability and empowerment theories of Amartya Sen and Robert Chambers as applied theories. This 

research is not intended to produce statistical generalizations, but rather to develop an in-depth 

understanding of the meanings, patterns, and implications of female migrant workers’ economic 

contributions within family and community contexts. 

The findings indicate that: (1) female migrant workers from Indramayu, Cirebon, and Subang make a 

significant contribution to increasing household income and stimulating regional economic growth 

through remittances that directly affect household welfare and local economic activities; (2) remittance-

based economic contributions play an important role in strengthening the fulfillment of basic needs and 

household economic resilience, although they have not yet fully transformed into sustainable economic 

independence; (3) legal protection for female migrant workers remains partial and has not fully ensured 

their security and long-term welfare; and (4) from the perspective of Islamic law, women’s employment 

as migrant workers is permissible as long as it adheres to the principles of maqāṣid al-syarī‘ah, including 

the protection of life, property, dignity, and family. 

As an academic contribution, this study formulates the Maqāṣid al-Syarī‘ah–Based Remittance 

Empowerment Model (MPR-MS) as a conceptual framework to direct remittances toward the 

fulfillment of essential (darūrī) needs, productive economic empowerment, and the strengthening of 

family social functions. This model underscores the importance of integrating legal protection, 

enhancing household capabilities, and adopting a sustainability-oriented approach in the governance of 

women’s labor migration.  



 

 

 ملخص

 

ية السعودية مساهمة العاملات في المملكة العرب    .٢٠٢۵.  ٣٢٢٠١٢٠٠٠١عبد الرحمن وحيد.

حالة على مجتمع العاملات في  )دراسة    من منظور الاقتصاد الإسلامي  في تحسين دخل الأسرة

 .(محافظة إندرامايو، سيريبون، وسوبانغ

 
تعُدّ هجرة العاملات الإندونيسيات إلى الخارج، ولا سيما للعمل في المملكة العربية السعودية، ظاهرة  

الأسرة  -اجتماعية تعتمدها  اقتصادية  استراتيجية  الهجرة  هذه  تمثلّ  جهة،  فمن  ومستمرة.  معقّدة  اقتصادية 

ية للأسرة. ومن جهة أخرى، لمواجهة محدودية فرص العمل المحلية وتسهم في تلبية الاحتياجات الأساس

تفُرز هذه الظاهرة تحديات اجتماعية وتغيرات في العلاقات الأسرية، إضافة إلى إشكالات تتعلق بالحماية  

الوصف   على  تقتصر  لا  دراسة  الظاهرة  هذه  تتطلب  لذلك،  ومستدامة.  شاملة  بصورة  تعُالج  لم  القانونية 

 .ي إطار الاقتصاد الإسلاميالاقتصادي، بل تنطلق من منظور معياري وبنيوي ف

تهدف هذه الدراسة إلى تحليل إسهام العاملات الإندونيسيات في المملكة العربية السعودية في تعزيز 

إندرامايو وتشيريبون وسوبانغ، وتقويم ذلك في ضوء مقاصد الشريعة   أقاليم  متانة الاقتصاد الأسري في 

(  1شكالات الآتية: )الإسلامية ومفهوم الكسب. وتسعى الدراسة على وجه الخصوص إلى الإجابة عن الإ

( مستوى  3( انعكاساته على متانة الاقتصاد الأسري، ) 2طبيعة الإسهام الاقتصادي للعاملات المهاجرات، )

 .( موقع عمل المرأة في منظور الفقه الإسلامي4الحماية القانونية الموفرّة لهنّ، و)

التطبيقي. جُمعت البيانات من  -التحليلي والمعياري-تعتمد الدراسة المنهج الكيفي بالأسلوب الوصفي

خلال الدراسة الميدانية وتحليل الوثائق، ثم جرى تحليلها باستخدام إطار نظري متعدد المستويات، يشمل 

كإطار وسطي، ونظريات مقاصد الشريعة كإطار نظري كلي، ومفهوم الكسب عند محمد بن الحسن الشيباني  

التمكين وبناء القدرات عند أمارتيا سن وروبرت تشامبرز كإطار تطبيقي. ولا تهدف الدراسة إلى التعميم 

 .الاقتصادية-الإحصائي، بل إلى الفهم العميق للمعاني والآثار الاجتماعية

( أن:  الدراسة  نتائج  يسهمن  (  1وتبيّن  وسوبانغ  سيريبون،  إندرامايو،  من  الإندونيسيات  العاملات 

التحويلات  المحلي من خلال  النمو الاقتصادي  الدخل الأسري وتحفيز  بصورة ملحوظة في رفع مستوى 

( التحويلات المالية تسهم في  2)  المالية التي تنعكس مباشرة على رفاه الأسرة والأنشطة الاقتصادية المحلية؛

( الحماية القانونية 3تعزيز صمود الأسرة اقتصادياً، لكنها لم تتحول بالكامل إلى استقلال اقتصادي مستدام؛ )

كافية؛ و) ما تزال جزئية وغير  المهاجرات  المرأة  (  4للعاملات  يسُمح بعمل  الإسلامي،  الفقه  من منظور 

 .، والكرامة، والأسرةخارج البلاد ما دام منسجمًا مع مقاصد الشريعة، خاصة في حفظ النفس، والمال

الدراسة   هذه  تقترح  علمياً،  إسهامًا  مقاصد  وبوصفه  على  القائم  المالية  التحويلات  تمكين  نموذج 

بوصفه إطارًا تصورياً يهدف إلى توجيه تحويلات العاملات المهاجرات نحو تلبية  (MPR-MS) الشريعة

الضروريات، وتعزيز التمكين الاقتصادي المنتج، وتقوية الوظائف الاجتماعية للأسرة. ويؤكد هذا النموذج  

رة عمل  أهمية تكامل الحماية القانونية، وتعزيز قدرات الأسرة، واعتماد منظور الاستدامة في حوكمة هج

 .النساء


